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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Upaya Mempertakankan Berat Organ Dalam Babi
Persilangan Landrace dengan Diberikan Larutan Oralit Kepada Babi Selama Penundaan
Pemotongan” dilakukan di dua tempat yaitu di Perusahaan Peternakan Babi PT. Puri
Agrindo Indah (PAl) beraamat di Desa Tunjuk-Tabanan dan tempat potong hewan
tradisional beralamat di JL. Buluh Indah Gang 1V / 8 Br. Kerta Sari Denpasar. Metode
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) polafaktorial yang terdiri dari
dua faktor : pertama adalah faktor lama waktu ternak babi di dalam bangsung (L) yaitu O
hari (LO), 1 hari (L1), 2 hari (L2), dan 3 hari (L3); kedua adalah faktor dosis pemberian
gula garam (G) yaitu tanpa pemberian gula garam (G0), (150 g gula+15 g garam) / 1 liter
air minum (G1), dan (300 g gula + 30 g garam) / 1 liter air minum (G2). Variabel yang
diamati adalah berat organ dalam (jantung, limpa, paru-paru, ginja, pankreas, dansaluran
pencernaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
(P<0,05) pada berat saluran pencernaan dari faktor L dan G, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap berat organ dalamlainnya. Interaksiantara factor G dan L tidak memberikan
pengaruh terhadap semua vaeriabel yang diamati.Berat saluran pencernaan yang dihasilkan
pada LO, L1, L2 dan L3 masing-masing 4,079; 3,941; 3,631; 3,687 kg dan pada GO, G1,
G2 masing-masing 3,682;3,917;3,968 kg. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penempatan babi di dalam bangsung selama 3 hari sebelum di potong dan
pemberian larutan oralit dapat menurunkan berat saluran pencernaan namun tidak
berpengaruh terhadap berat organ lainnya sementara interaksi antara faktor G dan L juga
tidak memberikan pengaruh terhadap semua vaeriabel yang diamati.

Kata Kunci: Babi, Bobot Organ Dalam, Larutan Gula-Garam, dan Penundaan
Pemotongan

ABSTRACT

This research that entitled “Effort to Maintain Inside Organ Weigth of Landrace
Cross-breed Pig by Using Oralit Fluid While Delayed Slaughter” was done in two places,
in Pig Farm Company PT. PuriAgrindo Indah (PAI) that adressed in Tunjuk village,
Tabanan and Traditional slaughter place that adressed in Jn. Buluh Indah Gang 1V/ 8 Br.
Kerta Sari, Denpasar. The method of this research was using random group design (RAK)
factorial pattern, that consist of two factor: the first one is the factor of time to raise the pig
in bangsung (L) from 0 day (L0O), 1 day (L1), 2 days (L2) and 3 days (L 3), the second one



was the doses of salt and sugar fluid that was given (G) that consist of without the given of
salt and sugar fluid (G0), (150 g sugar + 15 g salt) / 1 liter of drink water (G1) and (300 g
sugar + 30 g salt) / 1 liter of drink water (G2). The variabel that was observed is the weight
of inside organ (heart, spleen, lungs, pancreas and intestinum). The result of this research
shows that there was significant effect (P<0,05) in the weight of intestinum from L and G
factor, but it is not really have significant effect to other inside organ. The interaction
between G and L factor did not affect to all observed variabel. The weight of intestinum
that was produced at LO, L1, L2, L3 was showed 4,079; 3,941; 3,631; 3,687 kg each, and
at GO, G1, G2 showed 3,682; 3,917; 3,968 kg each. Based on this research that can be
concluded that the placement of pigs inside basung for 3 days before it daughter and the
giving of oralit fluid, decreased the weight of intestinum but not affect other organs,
meanwhile the interaction between G and L factor was not affect all observed variabel
either.

Key words:. pig, sugar-salt solution, slaughtering delays, and weight of organs in pigs
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Babi merupakan salah satu jenis ternak yang mempunyai kontribusi cukup tinggi
dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi sebagian penduduk Indonesia khususnya
masyarakat non muslim. Menurut Sudarsana (1987), 10% dari kebutuhan daging dipenuhi
dari ternak babi, Jeroan babi berkisar 10% dari berat karkas, sehingga masih dapat
dimafaatkan sebagai bahanmakanaan (Harmiati, 1983).

Sebelum di potong pada umumnya ternak babi diangkut dari kandang ketempat
pemotongan dengan diikat keempat kaki atau dimasukkan kedalam keranjang
babi (bangsung), selanjutnya menunggu waktu pemotongan. Ternak dipin dah dari suatu
tempat ketempat lain dengan jarak tempuh yang cukup jauh, kemudian di tempat
pemotongan (jagal) masih menunggu giliran untuk dipotong, bahkan sampai lebih dari tiga
hari. Secara tidak senggja perlakuan tersebut akan mempengaruhi kualitas hasil dan mutu
daging dan organ dalam. Seperti yang dilaporkan oleh Lawrrie (1979) dan Soeparno
(2009) bahwa factor cekaman sebelum pemotongan seperti nutrisi, iklim atau temperatur,
ketakutan, kelelahan atau gerakan yang berlebihan dapat mengubah metabolism otot.
Kalau sudah terjadi kondisi seperti itu maka semua pihak akan dirugikan, baik tukang
potong, penjual daging dan konsumen daging babi.

Garam dapur (NaCl) adalah kombinasi dari dua unsur, yakni Natrium danklorin.
Kedua unsure ini essensial untuk fungsi tubuh. Tubuh ternak babi mengandung sekitar

0,2% natrium. Sebagian dari natrium terdapat dalam tulang dan yang terbanyak terdapat
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dalam cairan di luar sel. Khlorin terdapat di dalamdan di luar sel tubuh (Sihombing, 2006).
Defisiensi garam dapur dapat mengakibatkan nafsu makan berkurang dan bobot tubuh
menurun. Natrium dan khlorin di dalam tubuh berfungsi secara terpisah, yaitu natrium
mengatur metabolis garam-garam dan mengatur keseimbangan air. Khlorin berguna untuk
membentuk HCI atau asam khlorida di dalam lambung. Larutan yang terdiri dari gula
garam sering disebut larutan rehidrasi atau oralit yang dapat menggantikan sebagian cairan
yang hilang pada waktu dehidrasi. Defisens Na, K dan Cl akan mengakibatkan nafsu
makan berkurang, pertumbuhan menurun, kehilangan berat badan dan penurunan produksi
pada ternak dewasa, serta penurunan komponen penyusun darah (Soeparno, 2009). Di
masyarakat campuraan an antara gula dangaram sering digunakan untuk menanggulangi
kehilangan cairan tubuh yang disebabkan oleh dehidrasi, selanjutnya campuranan antara
gula dan garam yang dilarutkan kedalam air disebut “Oralit”.

Dengan memperhatikan pentingnya organ dalam dari segi ekonomis dan secara
fisiologis yang berdampak terhadap kwalitas hasil pemotongan selama ternak babi berada
di daam bangsung dan mengalami penundaan pemotongan, maka perlu dilakukan
penelitian dengan tujuan mempertahankan berat organ dalam supaya tidak mengalami

penurunan berat yang drastis selama penundaan pemotongan.

1.2 Hipotesis
Pemberian larutan Oralit pada ternak Babi selama penundaan pemotongan dapat

mempertahankan berat organ dalam babi Landrace persilangan.

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan Oralit
selama penundaan waktu pemotongan terhadap berat organ dalam babi yang akan
dipotong.

1.4 Manfaat penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak babi,
pedagang perantara, tukang potong (jagal) babi dan masyarakat yang mengkonsumsi
daging babi, bahwa pemberian larutan oralit dan lamanya waktu babi di dalam keranjang
(bangsung) sebelum dipotong sangat perlu diperhatikan agar diperoleh kualitas organ
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dalam yang baik. Disampingitu, data yang diperoleh dapat sebagai tambahan informasi
ilmiah untuk faktor-faktor yang berpengaruh kepada ternak babi sebelum pemotongan.

Il. MATERI DAN METODE
2.1 Materi
2.1.1 Babi
Babi yang digunakan dalam penelitian ini adalah babi persilangan antara Landrace
dan Chaster White dengan jenis kelamin jantan (kastrasi) berjumlah 48 ekor dengan rataan
berat badan (£SD) 96 + 1,55 kg. Babi jenisini diperoleh dari perusahaan peternakan babi
PT. Puri Agrindo Indah ( PAI) di desa Tunjuk, Tabanan - Bali.

2.1.2 Larutan Oralit dan Bangsung

Larutan Oralit terdiri dari campuran antara gula merah 150 g dan garam dapur 15 g
dicampur ke dalam 1 liter air minum (larutan G1). Larutan G2 terdiri dari campuran gula
merah 300 g dan garam dapur 30 g ditambah air minum 1 liter.
Bahan bangsung berasal dari bambu, dengan berat 12 kg, panjang 150 cm, dan diameter
40 - 50 cm.

2.2 Metode

2.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu di perusahaan peternakan babi PT. Puri
Agrindo Indah (PAI) beralamat di desa Tunjuk-Tabanan dan Rumah Potong Hewan
tradisional beralamat di JL. Buluh Indah Gang IV / 8 Br. Kerta Sari Denpasar, selama 4
(empat) bulan, yaitu dari tgl 28 Agustus sampai 29 Desember

2.2.2 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan didalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial (4x3) yang terdiri dari dua faktor, yaitu faktor 1Larutan
Oralit terdiri dari campuran antara gula merah 150 g dan garam dapur 15 g dicampur ke
dalam 1 liter air minum (larutan G1). 2 Larutan G2 terdiri dari campuran gulamerah 300 g
dan garam dapur 30 g ditambah air minum 1 liter, pemberian larutan oralit dan masing —

masing diulang sebanyak empat kali.
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Faktor pertama (L) terdiri atas empat level, yaitu: LO : penundaan pemotongan
selama O hari, L1 : penundaan pemotongan selama 1 hari, L2 : penundaan pemotongan
selama 2 hari, dan L3 : penundaan pemotongan selama 3 hari. Faktor kedua (G) terdiri atas
3 (tiga) level, yaitu : GO : tanpa pemberian larutan Oralit, G1 : pemberian 150 g gula merah
+ 15 g garamdapur dilarutkan kedalam 1 Itr air minum, dan G2 : pemberian 300 g gula
merah + 30 g garam dapur dilarutkan kedalam 1 Itr air minum

Variabel penelitian yang akan diukur adalah; Berat Jantung, Berat Ginjal, Berat
Paru-paru, Berat limpa, Berat Pankreas, dan Berat Saluran Pencernaan

2.2.3 AnalisisData

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianaisis dengan Sidik Ragam
menggunakan program SPSS versi 16. Jika terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan,
maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan dengan tingkat signifikasi 5%
(Steel dan Torrie, 1989).

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasll

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaks (P>0,05) antara lama
penundaan pemotongan dengan dosis pemberian larutan gula-garam terhadap berat organ
dalam (jantung, ginjal, paru-paru, limpa, pankreas, saluran pencernaan) (Tabel 1).

Tabel 1.Pengaruh Lama Penundaan Pemotongan dan Dosis Pemberian Larutan
Oralit Terhadap Berat Organ Dalam

Variabel (kg)*
Perlakuan JIG GJL PRU LMP PAN S.PN
Lama Penundaan Pemotongan
LO 0,382% 0,305%  0,762° 0,236% 0,197% 4,079%
L1 0,369% 0,310  0.820% 0,227% 0,1992 3,9412
L2 0,382% 0,291*  0,815% 0,221% 0,197% 3,631°
L3 0,365% 0,305*  0,768% 0,202% 0,210% 3,687°
SEM 0,016 0,016 0,060 0,019 0,017 0,103
Larutan Oralit
GO 0,350% 0,298%  0,721° 0,223% 0,182% 3,682%
Gl 0,392% 0,294*  0,828% 0,239% 0,217% 3,917°
G2 0,380% 0,315  0,829% 0,203% 0,2032 3,968"
SEM 0,014 0,014 0,052 0,016 0,014 0,089

Keterangan: 1) JTG = Jantung, GJL = Ginjal, PRU = Paru-Paru, LMP = Limpa, PAN = Pankreas
S,PN = S Pencernaan. 2) Huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyaia
(P> 0,05), 3) SEM = Standar Error of the Treatment Means.
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Pengaruh utama (main effect) dari masing-masing faktor disgjikan pada (Tabel 1).
Faktor lama penundaan pemotongan dan larutan oralit berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap penurunan berat saluran pencernaan, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap variabel jantung, ginjal, paru — paru , limpa dan pankreas.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama waktu penundaan pemotongan (lama
babi berada di dalam bangsung) berpengaruh nyata terhadap berat saluran pencernaan
yaitu terjadi penurunan berat saluran pencernaan dengan semakin lamanya waktu
penundaan pemotongan, namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat jantung,paru-
paru,limpa,pankreas dan ginjal.Penundaan pemotongan 2 - 3 hari dapat menurunkan berat
saluran pencernaan 9,61- 10,98 %. Penurunan saluran pencernaan terjadi karena selama
penundaan pemotongan sampai pemotongan dilakukan, ternak dipuasakan sehingga berat
saluran pencernaan mengalami penurunan. Hal tersebut sesuai dengan yang dilaporkan
Saka (1983) yaitu dengan penundaan waktu pemotongan sapi sampai 72 jam dapat
menurunkan bobot badan secara nyata jika dibandingkan dengan penundaan pemotongan
24 jam.

Pemberian larutan oralit tidak berpengaruh terhadapberat organ dalam, kecuali
terhadap saluran pencernaan dimana berat saluran pencernaan pada babi yang diberikan
larutan oralit nyata lebih tinggi dari pada babi yang tidak diberikan larutan oralit.

Pemberian larutan oralit akan bermamfaat diberikan pada babi yang mengalami
penundaan pemotongan karena dapat mempertahankan berat saluran pencernaan. Gula
yang terkandung dalam larutan oralit merupakan salah satu karbohidrat sederhana yang
dapat dengan mudah dimamfaatkan tubuh ternak untuk proses metabolisme. Glukosa yang
terkandung dalam guladiserap kedalam peredaran darah melalui saluran pencernaan.
Sebagian glukosa ini kemudian langsung menjadi bahan bakar sel otak, sedangkan yang
lainnya menuju hati dan otot yang menyimpannya sebagai glikogen (”pati hewan”) dan sel
lemak yang menyimpannya sebagai lemak (Mark, 2002). Dengan adanya glukosa yang
terdapat pada gula maka akan dapat dijadikan sumber energi intuk memenuhi kebutuhan
tubuhnya, sehingga berat saluran pencernaan bisa dipertahankan. Selain gula, garam dapur
(NaCl) juga memiliki peran yang penting, karena menurut Sihombing (2006) defisiensi Na
dan Cl salah satunya akan mengakibatkan bobot badan menurun.
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IV.KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hal — hal sebagai berikut :

1. Penundaan pemotongan selama 2-3 hari, dapat menurunkan berat saluran pencernaan,
namun tidak menyebabkan penurunaan organ dalam lainnya  seperti:
jantung,limpa,pankreas,paru-paru, dan ginjal.

2. Pemberian larutan oralit kepada babi selama proses penundaan pemotongan dapat
mengurangi penurunan berat dari saluran pencernaan.

3. Tidak terjadi interaksi antara lama waktu penundaan pemotongan dengan dosis

pemberian oralit terhadap berat organ dalam.

4.2 Saran
Jika terjadi penundaan pemotongan ternak babi sampai tiga hari, maka disarankan
untuk memberikan larutan oralit G1 = (Gula 150 gram + Garam 15 gram + 1liter air)

bertujuan untuk mempertahankan berat saluran pencernaan.
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